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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Budaya tinggi yang merupakan nilai dasar dalam sebuah masyarakat 

semakin lama tergerus akan adanya budaya populer yang tidak lepas dari peran 

televisi sebagai media dari budaya populer. Televisi yang berfungsi sebagai media 

informasi dan media hiburan menyajikan beragam program acara dengan berbagai 

informasi. Selain itu, hiburan seperti drama atau film yang menyelipkan budaya 

populer menjadi daya tarik audiens sehingga budaya populer dalam tayangan 

televisi dapat merubah pola perilaku masyarakat terutama yang menontonnya 

(Fitryarini, 2012). Komisioner KPI Pusat bidang kelembagaan, Bekti Nugroho 

mengatakan bahwa televisi memiliki pengaruh yang sangat besar dalam 

membentuk karakter masyarakat lewat muatan siaran jika diarahkan pada tujuan 

yang benar (www.kpi.go.id, diunduh pada tanggal 7 Juli 2020). 

Kehadiran media massa memunculkan hadirnya kebudayaan massa atau 

dalam istilah lainnya disebut dengan kebudayaan populer (pop culture). Suwarno 

(2012) mengatakan bahwa budaya populer merupakan kebudayaan baru dan akan 

terus berkembang seiring dengan perkembangan media informasi sebagai 

konsekuensi dari lahirnya globalisasi. Selain itu, budaya populer memuat unsur-

unsur yang tidak hanya berkaitan dengan seni dan norma-norma, ia juga 

mengandung nilai-nilai politis tentang bagaimana produksi-produksi kebudayaan 

itu berlangsung (https://serupa.id, diunduh pada tanggal 7 Juli 2020). 

Budaya populer memiliki ciri-ciri, diantaranya adalah sebuah budaya yang 

menjadi tren dan diikuti atau disukai banyak orang berpotensi menjadi budaya 
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populer; sebuah ciptaan manusia yang menjadi tren akhirnya diikuti oleh banyak 

penjiplak; Adaptibilitas, sebuah budaya populer mudah dinikmati dan diadopsi oleh 

khalayak, hal ini mengarah pada tren; Durabilitas, sebuah budaya populer akan 

dilihat berdasarkan durabilitas menghadapi waktu; Pionir, budaya populer yang 

dapat mempertahankan dirinya terhadap pesaing yang kemudian muncul tidak akan 

dapat menyaingi keunikan dirinya, contohnya seperti merek Coca-cola yang sudah 

ada berpuluh-puluh tahun. Profitabilitas, dari sisi ekonomi, budaya populer 

berpotensi menghasilkan keuntungan yang besar bagi industri yang mendukungnya 

(Kaparang, 2013:8). Saat ini, peluang pengembangan budaya populer Indonesia 

masih cukup besar dan diyakini bisa mengalahkan banyaknya budaya populer yang 

dikembangkan negara-negara lain di dunia (www.beritasatu.com, diunduh pada 

tanggal 7 Juli 2020). 

Budaya populer pada saat sekarang ini tidak hanya didominasi oleh 

kebudayaan dari Barat, tetapi salah satu budaya yang kini marak mempengaruhi 

berbagai negara adalah budaya pop Korea atau yang lebih dikenal dengan sebutan 

Korean/Hallyu. Indonesia pun tidak luput dari penyebaran budaya Negeri Ginseng 

tersebut. Penyebaran budaya pop Korea ini juga terbantukan dengan berbagai media 

massa dan peran pemerintahnya yang giat memperkenalkan budaya tersebut. 

Budaya tersebut secara terus-menerus disebarkan melalui televisi 

(www.kompasiana.com, diunduh pada tanggal 7 Juli 2020). 

Korean Wave atau Hallyu sudah menyebar keseluruh dunia, hampir seluruh 

negara di Asia terkena dampak akan Hallyu ini. Negara Eropa dan Amerika Utara 

pun sudah tersebar akan fenomena ini. Fenomena Hallyu selalu mempresentasikan 

komoditas kebudayaan Korea. Dalam komoditas musik, drama, gaya hidup, 
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fashion, bahasa, dan masakan selalu diperkenalkan dengan baik dalam konten-

konten program hiburannya (Lee, 2011:2). Di pasar hiburan Indonesia sendiri, 

Hallyu memikat masyarakat luas dengan tayangan hiburan dan jenis musik Korea 

yang disebut Korean Pop (Musik Pop Korea) atau lebih dikenal dengan istilah yang 

lebih singkat, yakni K-pop. Industri ekonomi kreatif tersebut terus berkembang 

hingga ke ranah kerajinan, gaya hidup, budaya dan makanan (www.beritasatu.com, 

diunduh pada tanggal 7 Juli 2020). 

Korean Wave sudah mulai dikenal sejak awal tahun 2000-an setelah 

sebelumnya industri entertainment dan televisi Indonesia dihiasi oleh tayangan-

tayangan dari Jepang (ex: One Litre Of Tears (2005)) dan Taiwan (ex: Meteor 

Garden (2001)). Kemunculan Korean Wave pertama kali ditandai dengan 

kehadiran drama-dramanya yang berhasil memikat penonton Indonesia. Jewel in 

the Palace (2003) merupakan salah satu drama yang paling terkenal di Indonesia 

(www.kinibisa.com, diunduh pada tanggal 9 Juli 2020). 

Ceritanya yang berlatar belakang Korea saat jaman dulu tersebut sukses 

membuat para penonton tergila-gila dan menyukai drama tersebut. Winter Sonata, 

Endless Love, dan Autumn in My Heart juga sukses menarik perhatian penonton 

Indonesia kala itu dengan keunggulan ceritanya masing-masing. Indosiar 

merupakan stasiun televisi yang kerap menayangkan drama-drama tersebut 

(www.kinibisa.com, diunduh pada tanggal 9 Juli 2020). 

Populernya drama Full House (2004) yang diperankan oleh Rain dan Song 

Hye Kyo, serta Boys Before Flowers (2009) yang membuat banyak penonton 

wanita tergila-gila dengan aktor Lee Min Ho tersebut membuat fenomena K-Wave 

di Indonesia semakin merajalela. Maraknya drama-drama Korea yang masuk ke 
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Indonesia seakan membuka jalan baru untuk kebudayaan Korea lainnya untuk 

masuk ke tanah air (www.kinibisa.com, diunduh pada tanggal 9 Juli 2020). 

Salah satu kebudayaan Korea lainnya yang ikut masuk ke tanah air adalah 

makanan dan minuman. Banyaknya adegan drama Korea yang menampilkan 

makanan mereka, mulai dari jajanan pinggir jalan, makanan rumah, hingga berbagai 

jenis restoran yang menyajikan makanan khas mereka tentunya membuat penonton 

drama-drama tersebut tertarik dengan makanannya. Korea Selatan sendiri dikenal 

kaya dengan kulinernya. Jajanan pasarnya yang unik dan menarik hingga budaya 

makanan rumah mereka yang memiliki banyak jenis lauk (side dish) tersebut sukses 

membuat banyaknya pebisnis kuliner lokal dan luar negeri melihat peluang besar 

untuk memulai bisnis makanan Korea di Indonesia (www.kinibisa.com, diunduh 

pada tanggal 9 Juli 2020). 

Hal ini akhirnya terlihat dari semakin mudahnya restoran dan supermarket 

Korea yang ditemukan semenjak masuknya Korean Wave ke tanah air. Jika dulu 

restoran makanan Korea susah untuk ditemui, kini banyak restoran Korea yang 

terletak di berbagai lokasi, khususnya Jakarta, yang menjadi favorit penggemar 

budaya Korea seperti contohnya yaitu Mujigae, Kyochon, Mr. Park, Chung Gi Wa, 

Ojju, dll. Bahkan supermarket seperti Lotte Mart dan K-Mart juga menjadi bukti 

besarnya dampak Korean Wave dalam menyebarkan budaya makanan Korea 

Selatan di tengah masyarakat dilihat dari besarnya antusiasme masyarakat pada hal-

hal seperti ini (www.kinibisa.com, diunduh pada tanggal 9 Juli 2020). 

 Selain DKI Jakarta yang menjadi gerbang masuk sekaligus episentrum 

Korean Wave di Indonesia, kota Surabaya yang merupakan kota terbesar ke dua di 

Indonesia juga memiliki berbagai restoran Korea dengan keunggulannya masing-
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masing, diantaranya Seoul City, Ahjumma Kithchen, Ojju, Gojumong, Magal 

Korean BBQ, Myoung Ga, dll. Namun terlepas dari banyaknya restoran Korea di 

Surabaya tersebut, Myoung Ga merupakan satu-satunya restoran Korea yang paling 

senior dan paling autentik sehingga menarik pelanggannya untuk selalu datang 

kembali (www.foodgrapher.com, diunduh pada tanggal 9 Juli 2020). 

 

 

Gambar 1.1 Enterance Myoung Ga Surabaya 
Sumber : https://www.google.com/maps, di unduh pada tanggal 1 Juni 2020) 

 

Pada gambar 1.1 adalah entrance Restoran Korea Myoung Ga berada di Puri 

Matahari Lt. 2 Jalan H.R. Muhammad No. 181 (Depan Patung Kuda) Surabaya. 

Restoran Korea Myoung Ga merupakan restoran makanan khas Korea tertua di kota 

Surabaya yang menawarkan atmosfer autentik Korea Selatan melalui nuansa yang 

klasik dan mewah. Berbeda dengan restoran Korea lain yang sudah banyak 

mengalami modernisasi seperti beberapa kompetitor Myoung Ga di Surabaya, 

restoran ini tetap mempertahankan nuansa autentiknya sejak awal berdiri hingga 

sekarang (www.foodgrapher.com, diunduh pada tanggal 12 Juli 2020). 

Selain nuansanya yang sangat autentik dan ekslusif, salah satu 

keistimewaan Myoung Ga yang tidak dimiliki kompetitornya adalah pilihan 

sidedish yang sangat banyak dan gratis. Setelah bersantap makan pun, pelanggan 

Myoung Ga juga disajikan hidangan penutup mulut yaitu semangka dan coklat 
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berisi krim yang gratis. Di samping sidedish dan hidangan pencuci mulut yang 

gratis, terdapat pula mesin kopi free refill yang semakin melengkapi layanan 

istimewa restoran. Selain itu, restoran ini juga memberikan member card bagi para 

pelanggannya (www.foodgrapher.com, diunduh pada tanggal 9 Juli 2020). 

 

Tabel 1.1 Daftar Beberapa Restoran Korea di Surabaya 

No Nama Restoran Sejak 

(Tahun) 

Jumlah Cabang di 

Surabaya 

Google 

Rating 

Jumlah Reviewers di 

Google 

1 Myoung Ga 1999 1 4.5 / 5 555 

2 D'Jang Gem Korean 

Restaurant 

2016 1 4.2 / 5 175 

3 Baik Su 2000 1 4.6 / 5 298 

4 Magal Korean BBQ 2017 1 4.6 / 5 751 

5 Gojumong 2011 1 4.7 / 5 753 

Sumber : https://www.google.com/, di unduh pada tanggal 1 Juni 2020) 

 

Seperti yang dilihat pada tabel 1.1, restoran Korea di kota Surabaya semakin 

bertumbuh pesat dan persaingan pun semakin ketat. Pada tabel diatas juga dapat 

menunjukan bahwa Myoung Ga merupakan restoran Korea tertua sekaligus 

menjadi pelopor restoran Korea di Surabaya, lalu di susul dengan dibukanya Baik 

Su 1 tahun kemudian yang masih mengusung tema autentik Korea. Setelah 2010, 

barulah Gojumong, D'Jang Gem Korean Restaurant, dan Magal Korean BBQ hadir 

dengan sedikit sentuhan modern. Oleh karena itu, penting bagi Myoung Ga untuk 

selalu meningkatkan behaviroal intention agar dapat tetap bertahan dan bertumbuh 

dalam persaingan yang ketat ini. Adapun alasan pentingnya meneliti behavioral 

intention yaitu behavioral intention merupakan salah satu faktor penting bagi 

perusahaan. Menurut Zeithaml et al., (1996) dalam Lupiyoadi (2001:161-162), 

dengan niat berperilaku positif (behavioral intention) maka akan berdampak seperti 

semakin loyalnya pelanggan, tidak mudah beralih ke kompetitor lain atau bahkan 

bersedia membayar lebih. 
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Adapun research gap pada penelitian ini yaitu pengaruh variabel perceived 

value terhadap behavioral intention. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Chin-Lung Hsu, Judy Chuan-Chuan Lin (2013) tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara perceived value terhadap behavioral intention. 

Dimana ketika pelanggan merasakan perceived value yang diberikan oleh 

perusahaan e-commerce tidak akan meningkatkan behavioral intention. Namun hal 

ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh SooCheong (Shawn) 

Jang, Jooyeon Ha, Kwangmin Park (2012) bahwa ternyata terdapat pengaruh yang 

signifikan antara perceived value terhadap behavioral intention. Oleh sebab itu, 

penelitian ini dilakukan untuk memastikan pengaruh perceived value terhadap 

behavioral intention, apakah berpengaruh signifikan atau tidak signifikan untuk 

perusahaan dalam bidang restoran. 

Lai dan Chen (2011), menyatakan bahwa behavioural intention adalah 

kemungkinan yang ditegaskan untuk terlibat dalam perilaku tertentu dan 

merupakan indikator penting dari perilaku masa depan pelanggan. Adapun bukti 

bahwa Myoung Ga telah memiliki behavioral intention dapat terlihat dari tabel 1.1 

dimana Myoung Ga telah berdiri sejak tahun 1999 hingga tahun 2020 menunjukkan 

dapat bertahan ditengah ketatnya persaingan Restoran Korea. 
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Gambar 1.2 Positive Emotion Pelanggan Myoung Ga 
Sumber : jejakpiknik.com, di unduh pada tanggal 1 Juni 2020 

 

 Menurut Kim dan Young (2012) Positive Emotion adalah sebuah efek dari 

suasana hati yang merupakan faktor penting dalam pengambilan keputusan 

konsumen atau reaksi terkait dengan kebijakan penetapan harga oleh penjual, 

dimana pelanggan dapat merasa senang atau terkejut ketika melihat harga dari 

Restoran ritel. Adapun bukti bahwa Myoung Ga telah memunculkan Positive 

Emotion terhadap pelanggannya seperti pada gambar 1.2 dimana terlihat ekspresi 

senang dari pelanggan yang berkunjung ke Myoung Ga. Selain itu, dari tabel 1.1 

dapat terlihat nilai google rating sebesar 4.5 yang menunjukkan pelanggan memiliki 

menyukai Myoung Ga. 
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Gambar 1.3 Suasana Saat Makan Malam Di Myoung Ga 

Sumber : https://www.google.com/, di unduh pada tanggal 1 Juni 2020) 

 

 Rahab (2015) et all mengungkapkan perceived value adalah trade off antara 

manfaat yang dipersepsikan (atau konsekuensi positif dan negatif). Manfaat yang 

dipersepsikan merupakan kombinasi dari sejumlah elemen, yaitu: atribut fisik, 

atribut pelayanan, dan dukungan tehnik yang diperoleh dalam menggunakan 

produk. Sedangkan pengorbanan yang dipersepsikan terdiri dari dari seluruh biaya 

pembelian yang terjadi pada saat membeli; misalkan harga pembelian, biaya 

akuisisi, transportasi, instalasi, biaya penanganan, perbaikan dan pemeliharaan, dan 

resiko kegagalan atau kinerja yang buruk. Adapun bukti bahwa Myoung Ga telah 

memiliki perceived value dapat terlihat dari gambar 1.3 dimana pelanggan yang 

datang ke Myoung Ga tau bahwa mereka hadir di restoran klasik dan mewah khas 

Korea Selatan melalui segala elemen restoran (atribut fisik, atribut pelayanan dan 

dukungan teknik). 
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Gambar 1.4 Ulasan Positif Pada Internet 

Sumber : https://www.google.com/, di unduh pada tanggal 1 Juni 2020) 

 

 Berkaitan dengan keautentikan yang ada pada Myoung Ga, tentu tak lepas 

pula dari kualitas layanan yang dihadirkan atau Service Quality. Menurut 

parasuraman, Berry dan Zenthaml (Dalam Lupiyoadi 2006:181) Service Quality 

adalah seberapa jauh perbedaan antara harapan dan kenyataan para pelanggan atas 

layanan yang mereka terima. Service quality dapat di ketahui dengan cara 

membandingkan persepsi pelanggan atas layanan yang benar-benar mereka terima 

dengan layanan sesungguhnya yang mereka harapkan. Kualitas pelayanan menjadi 

hal utama yang di perhatikan serius oleh perusahaan, yang melibatkan seluruh 

sumberdaya yang di miliki perusahaan. 

 Service Quality yang baik dibuktikan Myoung Ga seperti pada gambar 1.4 

dimana para pelanggan yang sudah mengunjungi Myoung Ga memberikan 

penilaian yang cukup memuaskan mengenai Service-nya. Secara teknis, salah satu 

bentuk Service Quality yang real penyambutan resepsionis terhadap setiap tamu 

yang datang dan pengantaran pada meja sesuai dengan yang tamu inginkan, serta 

beragam penyajian kudapan atau side dish yang gratis sebagai bentuk ucapan 
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selamat datang. Bagi tamu yang masih belum awam terhadap bahasa Korea yang 

terdapat pada menu juga dipandu oleh pramusaji dengan merekomendasikan menu 

yang cocok dengan keinginan pelanggan secara ramah. Profesionalisme setiap 

pramusaji yang ada di Myoung Ga sangat baik hingga tanpa perlu banyak promosi, 

Myoung Ga menjadi salah satu restoran Korea bergengsi yang memanjakan setiap 

tamu dan secara tidak langsung menjadikannya langganan serta menciptakan Word 

of Mouth (www.foodgrapher.com, diunduh pada tanggal 9 Juli 2020). 

 

 

Gambar 1.5 Hidangan Hoedeopbap (Salad Salmon) Di Myoung Ga 

Sumber : https://www.google.com/maps, di unduh pada tanggal 1 Juni 2020) 

 

 Sebuah usaha tempat makan atau restoran tentu tidak hanya menjunjung 

tinggi service quality namun juga kualitas makanan mereka sendiri. Menurut Kotler 

dan Armstrong (2012) Food Quality adalah Karakteristik dari produk atau jasa yang 

pada kemampuannya menanggung janji atau sisipan untuk memuaskan kebutuhan 

pelanggan. Hal ini diwujudkan Myoung Ga melalui interpretasi makanannya yang 

dominan segar salah satunya seperti pada gambar 1.5 yakni hoedeopbap (salad 

salmon). Selain menu seafood mentah seperti gambar tersebut, terdapa pula pilihan 

daging sapi dan ayam yang sudah di potong rapi dan siap untuk dipanggang atau 
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direbus oleh pelanggan melalui setiap tungku yang tertanam ditengah meja makan. 

Hal ini bertujuan agar pelanggan melihat sendiri kualitas daging yang ada dan 

mengalami sensasi ‘grilling’ ala Korea. Selain hidangan utama berupa produk 

hewani, sidedish berupa aneka sayuran segar juga banyak macamnya dengan 

kualitas terjamin yang bebas dari pestisida. Ada pula hidangan pencuci mulut 

berkualitas dengan keautentikan Korea, salah satu yang terfavorit adalah mesin ice 

cream gratis yang tidak umum di restoran di Indonesia namun sangat sering di 

jumpai di restoran-restoran Korea Selatan. 

 

Gambar 1.6 Gambar Interior Autentik Myoung Ma 

Sumber : https://www.google.com/images, di unduh pada tanggal 1 Juni 2020) 

 

 Menurut Levy dan Weitz (2001) atmosphere adalah mendesain suatu 

lingkungan melalui komunikasi visual, pencahayaan, warna, musik, dan penciuman 

untuk merangsang persepsi dan emosi dari pelanggan dan pada akhirnya untuk 

mempengaruhi perilaku pembelanjaan mereka. Hal ini dibuktikan Myoung Ga 

seperti pada gambar 1.6 dimana menunjukan desain interior serta pemilihan 

material mebel Myoung Ga yang didominasi warna cream serta coklat halus dan 

pemakaian bahan kayu olahan yang mengentalkan unsur dan nuansa tradisional 
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Korea Selatan. Untuk mendukung indera pengecap dan penciuman serta 

menghadirkan sensasi autentik, Myoung Ga menggunakan arang sebagai elemen 

pemanasnya daripada api kompor. Penggunaan arang ini akan menghadirkan efek 

dan aroma smoky serta citarasa makanan yang lebih enak daripada kompor 

konvensional (www.foodgrapher.com, diunduh pada tanggal 9 Juli 2020). 

 

 

Gambar 1.7 Perabotan Dan Ornamen Tradisional Korea Di Myoung Ga 

Sumber : https://www.google.com/images, di unduh pada tanggal 1 Juni 2020) 

 

 Atmosfer restoran tentu sejalan dengan apa yang menjadi misi dari restoran 

itu sendiri, dan dalam hal ini Myoung Ga sangat baik memunculkan konteks 

tersebut yakni sebagai salah satu restoran Korea di Surabaya yang punya 

keautentikan terbaik karena menurut Lego et al. (2002), authenticity adalah salah 

satu aspek terpenting dari restoran etnik karena authenticity mengacu pada apakah 

makanan dan lingkungan mencerminkan suatu kenyataan “authenticity” dari 

budaya asal etnis tertentu, dan menyelidiki persepsi pelanggan tentang authenticity 

di sebuah restaurant.  

Adapun bukti Myoung Ga memiliki atmosphere authenticity seperti pada 

gambar 1.7 dimana restoran ini menggunakan interior khas Korea Selatan yang 
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mencerminkan budaya asli dan autentik. Dan bukti dari food authenticity dapat 

terlihat dari berbagai makan khas yang disajikan seperti Mu-saengchae, Miyeok 

muchim, Kim Chi dan berbagai makanan khas autentik dari Korea lainnya 

(https://kulinersurabayaa.wordpress.com/, diunduh pada tanggal 22 Juli 2020). 

 Berdasarkan penjelasan setiap sisi Myoung Ga di atas, maka penting bagi 

restoran ini untuk mempertahankan Behavioral Intention dari pelanggan di tengah-

tengah pertumbuhan restoran Korea yang semakin banyak dan terus bertambah 

modern. Oleh karena itu, penelitian ini akan berfokus pada analisis faktor – faktor 

yang mempengaruhi Behavioral Intentions pada pelanggan Myoung Ga di 

Surabaya. 

 

1.2 Batasan Masalah 

 Setiap penelitian memerlukan batasan yang jelas mengenai masalah yang 

dibahas agar pembahasan masalah tidak terlalu luas. Adapun batasan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini meliputi tentang Service Quality, Food Quality, 

Atmospherics, Authenticity (Food), Authenticity (Atmospherics), Positive 

Emotion, Value dalam mempengaruhi Behavioral Intentions di Myoung Ga 

Surabaya. 

2. Pengujian ini di teliti menggunakan kuisioner yang di bagikan. 

3. Adapun karakteristik responden yang ditetapkan adalah: 

i. Pria dan wanita 

ii. Berusia 18 - 60 tahun masa dewasa dini (Kotler dan Armstrong, 

2009) 

https://kulinersurabayaa.wordpress.com/
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iii. Bertempat tinggal di Surabaya 

iv. Telah membeli dan mengkonsumsi (dine in) makanan dan minuman 

Restoran Myoung Ga di Surabaya minimal 2 kali dalam 1 tahun 

terakhir 

4. Oleh karena itu di perlukan suatu penelitian agar dapat kita ketahui apa saja 

yang di inginkan pelanggan dan harapan apa yang mereka harapkan dari 

Myoung Ga, agar supaya mereka tetap puas di Myoung Ga. Untuk itu, di 

lakukan sebuah penelitian mengenai Service Quality, Food Quality, 

Atmospherics, Authenticity (Food), Authenticity (Atmospherics), Positive 

Emotion, Value di dalam mempengaruhi Behavioral Intentions Myoung Ga 

Surabaya. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

 Adapun masalah dalam penelitian ini adalah “Service Quality, Food 

Quality, Atmospherics, Authenticity (Food), Authenticity (Atmospherics), Positive 

Emotion, Value di dalam mempengaruhi Behavioral Intentions Myoung Ga 

Surabaya” selanjutnya untuk menjawab penelitian tersebut akan di gunakan 

pertanyaan sebagai berikut: 

1. Apakah Service Quality berpengaruh signifikan terhadap Positive Emotion 

pada pelanggan Myoung Ga di Surabaya ? 

2. Apakah Service Quality berpengaruh signifikan terhadap Value pada 

pelanggan Myoung Ga di Surabaya ? 

3. Apakah Food Quality berpengaruh signifikan terhadap Positive Emotion 

pada pelanggan Myoung Ga di Surabaya ? 
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4. Apakah Food Quality berpengaruh signifikan terhadap Value pada 

pelanggan Myoung Ga di Surabaya ? 

5. Apakah Atmospherics berpengaruh signifikan terhadap Positive Emotion 

pada pelanggan Myoung Ga di Surabaya ? 

6. Apakah Atmospherics berpengaruh signifikan terhadap Value pada 

pelanggan Myoung Ga di Surabaya ? 

7. Apakah Authenticity (Food) berpengaruh signifikan terhadap Positive 

Emotion pada pelanggan Myoung Ga di Surabaya ? 

8. Apakah Authenticity (Food) berpengaruh signifikan terhadap Value pada 

pelanggan Myoung Ga di Surabaya ? 

9. Apakah Authenticity (Atmospheric) berpengaruh signifikan terhadap 

Positive Emotion pada pelanggan Myoung Ga di Surabaya ? 

10. Apakah Authenticity (Atmospheric) berpengaruh signifikan terhadap Value 

pada pada pelanggan Myoung Ga di Surabaya ? 

11. Apakah Value berpengaruh signifikan tehadap Behavioral Intentions pada 

pelanggan Myoung Ga di Surabaya ? 

12. Apakah Value berpengaruh signifikan tehadap Positive Emotion pada 

pelanggan Myoung Ga di Surabaya ? 

13. Apakah Positive Emotion memiliki berpengaruh terhadap Behavioral 

Intentions pada pelanggan Myoung Ga di Surabaya ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diajukan tujuan 

penelitian sebagai berikut. 
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1. Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui dan menganalisis Service 

Quality berpengaruh signifikan terhadap Positive Emotions pada pelanggan 

Myoung Ga di Surabaya. 

2. Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui dan menganalisis Service 

Quality berpengaruh signifikan terhadap Value pada pelanggan Myoung Ga 

di Surabaya. 

3. Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui dan menganalisis Food Quality 

berpengaruh signifikan terhadap Positive Emotions pada pelanggan 

Myoung Ga di Surabaya. 

4. Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui dan menganalisis Food Quality 

berpengaruh signifikan terhadap Value pada pelanggan Myoung Ga di 

Surabaya. 

5. Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui dan menganalisis Atmospherics 

berpengaruh signifikan terhadap Positive Emotions pada pelanggan 

Myoung Ga di Surabaya. 

6. Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui dan menganalisis Atmospherics 

berpengaruh signifikan terhadap Value pada pelanggan Myoung Ga di 

Surabaya. 

7. Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui dan menganalisis Authenticity 

(Food) berpengaruh signifikan terhadap Positive Emotions pada pelanggan 

Myoung Ga di Surabaya. 

8. Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui dan menganalisis Authenticity 

(Food) berpengaruh signifikan terhadap Value pada pelanggan Myoung Ga 

di Surabaya. 
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9. Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui dan menganalisis Authenticity 

(Atmospherics) berpengaruh signifikan terhadap Positive Emotions pada 

pelanggan Myoung Ga di Surabaya. 

10. Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui dan menganalisis Authenticity 

(Atmospherics) berpengaruh signifikan terhadap Value pada pelanggan 

Myoung Ga di Surabaya. 

11. Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui dan menganalisis Value 

berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intentions pada pelanggan 

Myoung Ga di Surabaya. 

12. Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui dan menganalisis Value 

berpengaruh signifikan terhadap Positive Emotion pada pelanggan Myoung 

Ga di Surabaya. 

13. Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui dan menganalisis Positive 

Emotion berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention pada 

pelanggan Myoung Ga di Surabaya. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Dari hasil penelitian ini yang akan dilakukan, diharapkan dapat bermanfaat 

bagi pihak-pihak yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini dilakukan agar supaya dapat mengetahui sejauh mana Kualitas 

Layanan (Service Quality), Kualitas Produk (Food Quality), Atmosphere 

(Atmospherics), Authenticity (Food), Authenticity (Atmosphere), Emosi Positif 
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(Positive Emotions), Nilai (Value) terhadap Niat Perilaku (Behavioral Intentions). 

Penelitian ini juga dapat mengetahui faktor mana yang lebih dominan terhadap Niat 

Perilaku (Behavioral Intentions). Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi 

informasi atau acuan bagi factor-faktor yang mempengaruhi Niat Perilaku 

(Behavioral Intentions) Myoung Ga dan juga dapat di pakai sebagai acuan bagi 

penelitian selanjutnya di masa yang akan datang. 

 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang ingin di capai beberapa pihak antara lain. 

1. Instansi yang terkait dengan penelitian ini yaitu Myoung Ga di Surabaya, 

agar bisa menjadikan penelitian ini sebagai salah satu sumber untuk 

mengembangkan Behavioral Intentions bagi Myoung Ga agar supaya 

kedepannya bisa lebih baik. 

2. Memberikan pengetahuan tambahan untuk pihak yang membutuhkan 

perhatian terkait kepada kualitas makanan dan minuman, kualitas pelayanan 

dan juga authenticity produk dan atmospehere di dalam Myoung Ga di 

Surabaya sehingga pelanggan puas dan kembali terus. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Penelitian ini di sajikan dalam beberapa bab dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

 BAB 1 : Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang mengenai latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 
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 BAB 2 : Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 

Bab ini berisi tentang landasan teori, penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis, 

model penelitian dan bagan alur berpikir. 

 BAB 3 : Metodologi Penelitian 

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, populasi dan sampel, metode pengumpulan 

data, definisi operasional dan pengukuran variable, dan metode analisis data. 

  


